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Abstract

Purpose : Student engagement is essential for fostering active and meaningful learning. However,
fifth-grade students often demonstrate limited participation in Natural and Social
Sciences (IPAS) learning, particularly in classroom discussions, asking and answering
questions, and collaborative activities. This study aims to improve students' learning
engagement in IPAS through the implementation of the Gallery Walk method.

Method : This study employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each
consisting of two meetings. Each cycle involved planning, action, observation, and
reflection. The participants were 28 fifth-grade students at SD Negeri Bangetayu Kulon.
Data were collected through observation and documentation and analyzed using
descriptive qualitative and quantitative techniques to assess changes in student
engagement across the research cycles.

Results : The findings revealed a consistent improvement in student engagement following the
implementation of the Gallery Walk method. The average engagement score increased
from 62 in the pre-cycle to 68 in Cycle I and 81 in Cycle II. Furthermore, the proportion
of students achieving good or very good engagement levels increased from 17.85% in the
pre-cycle to 50% in Cycle I and 85.71% in Cycle II. These improvements indicate greater
student participation in discussions, presentations, collaborative learning, and classroom
interactions.

Conclusion : The Gallery Walk method effectively improved fifth-grade students' engagement in IPAS
learning by encouraging active participation, collaborative discussion, knowledge
sharing, and peer interaction. These findings suggest that Gallery Walk can serve as an
alternative instructional strategy for promoting more interactive, participatory, and
collaborative learning environments in elementary schools.

Keywords: Gallery Walk; student engagement; IPAS learning; classroom action research; elementary
education.

1. Introduction

Pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan karena menjadi landasan bagi
pengembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik melalui interaksi yang
bermakna dengan lingkungan belajarnya. Pembelajaran tidak sekadar melibatkan penerimaan
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informasi secara pasif, tetapi juga mencakup proses aktif dalam berpikir, bertindak, dan
mengonstruksi pengetahuan. Aktivitas pembelajaran aktif terbukti berhubungan positif dengan
peningkatan capaian belajar dan persepsi peserta didik terhadap hasil pembelajaran (Ratan et al.,
2022). Oleh karena itu, pembelajaran yang efektif memerlukan perencanaan sistematis yang
mengintegrasikan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, dan asesmen.
Keselarasan antara tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan asesmen sangat penting untuk
mendukung pembelajaran yang bermakna serta mengukur secara akurat pencapaian peserta didik
terhadap hasil belajar yang ditetapkan (Anderson & Fernandez-Branson, 2024; Teasdale & Aird,
2023). Mengingat komponen-komponen tersebut saling berkaitan dan secara kolektif menentukan
kualitas proses pembelajaran, guru perlu memilih dan menerapkan pendekatan pembelajaran yang
selaras dengan karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik. Strategi pembelajaran yang
kurang tepat atau lingkungan belajar yang tidak dirancang secara optimal dapat membatasi
kesempatan peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan terlibat secara kognitif dalam
pembelajaran, sehingga berpotensi menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal (Lam et al.,
2024).

Namun demikian, ketergantungan yang berkelanjutan pada pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru, khususnya melalui metode ceramah, dapat membatasi keaktifan belajar
peserta didik karena interaksi di kelas cenderung didominasi oleh komunikasi satu arah (Ulia &
Sari, 2018). Praktik pembelajaran semacam ini memberikan kesempatan yang terbatas bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi gagasan, bertukar perspektif, dan mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi. Hal tersebut disebabkan pembelajaran yang berpusat pada guru dapat
mengurangi peluang peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan melakukan eksplorasi secara
mandiri (Ghaleb, 2024). Sebaliknya, keterlibatan aktif melalui diskusi, pemecahan masalah, dan
eksplorasi mandiri memungkinkan peserta didik untuk melampaui perannya sebagai penerima
informasi secara pasif serta secara aktif mengonstruksi pengetahuan dan mengembangkan
tanggung jawab yang lebih besar terhadap proses belajarnya sendiri (Jakavonyté-Staskuviené &
Mereckaite-Kusleikeé, 2023). Keaktifan tersebut menjadi sangat penting dalam pembelajaran
terpadu karena dapat memberikan pengalaman belajar yang konkret, kontekstual, kolaboratif, dan
aktif sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan peserta didik sekolah dasar. Ketika partisipasi
peserta didik dibatasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru, mereka cenderung berfokus
pada penghafalan informasi daripada mengembangkan pemahaman konseptual yang bermakna.
Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa praktik pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru dapat membatasi keterlibatan aktif peserta didik dan
perkembangan pemahaman konseptual (Martin-Alguacil et al., 2024). Oleh karena itu, upaya untuk
mendorong keaktifan belajar peserta didik perlu menjadi perhatian utama dalam praktik
pembelajaran. Meskipun demikian, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan di
banyak lingkungan pendidikan akibat keterbatasan fasilitas dan sumber daya pembelajaran serta
masih dominannya praktik pembelajaran yang bersifat satu arah.

Keaktifan belajar peserta didik menjadi sangat penting dalam pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), karena mata pelajaran ini tidak hanya menekankan pada
penguasaan pengetahuan kognitif (Barif et al., 2026; Choirunnisa & Jupriyanto, 2025). Pembelajaran
IPAS menekankan kegiatan eksplorasi, inkuiri, dan interaksi langsung dengan lingkungan sekitar
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sehingga peserta didik dapat membangun pemahaman yang bermakna, bukan sekadar
menghafalkan konsep-konsep teoretis (Darmayanti et al., 2026). Orientasi tersebut sejalan dengan
karakteristik IPAS sebagai pembelajaran yang bersifat interdisipliner, yang mendorong peserta
didik untuk menyelidiki berbagai fenomena melalui kegiatan inkuiri serta menghubungkan
pengetahuan sains dan sosial dengan konteks kehidupan nyata (Munawarah et al., 2024). Dalam
konteks tersebut, metode pembelajaran memiliki peran penting dalam mendorong keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang bervariasi
dan berpusat pada peserta didik dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar sehingga
mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara lebih aktif dalam berbagai aktivitas
pembelajaran (Amiruddin et al., 2023). Namun, berdasarkan hasil observasi di SD Negeri
Bangetayu Kulon, guru kelas V belum menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi dalam
pembelajaran IPAS. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya suatu pendekatan pembelajaran yang
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik, interaktif, dan berpusat pada peserta
didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada kelas V SD Negeri Bangetayu Kulon,
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah. Pembelajaran di kelas
cenderung berpusat pada guru dengan sebagian besar peserta didik berperan pasif, ditandai
dengan rendahnya kemauan untuk mengajukan pertanyaan maupun menyampaikan pendapat
serta munculnya tanda-tanda kejenuhan ketika guru menyampaikan materi secara verbal.
Partisipasi dalam pembelajaran juga masih didominasi oleh dua atau tiga peserta didik yang
tergolong aktif, sedangkan sebagian besar peserta didik cenderung hanya mendengarkan dan
mencatat dengan kesempatan yang terbatas untuk terlibat dalam interaksi kognitif yang bermakna.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik, aktivitas fisik, dan interaksi sosial selama proses pembelajaran. Dalam
konteks tersebut, metode Gallery Walk dapat menjadi salah satu alternatif yang potensial untuk
mengatasi permasalahan tersebut. Melalui kegiatan kelompok secara kolaboratif dan eksplorasi
hasil karya teman secara sistematis pada berbagai stasiun, Gallery Walk dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif dengan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bergerak, bertukar gagasan, mengamati berbagai perspektif, dan berinteraksi secara
aktif dengan materi pembelajaran. Pengalaman belajar tersebut berpotensi mendorong pemerataan
partisipasi secara fisik dan kognitif serta pada akhirnya meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Metode Gallery Walk menawarkan lingkungan pembelajaran yang interaktif dengan
mendorong peserta didik untuk bergerak di dalam kelas, mengeksplorasi hasil karya teman,
bertukar gagasan, dan terlibat dalam interaksi sosial yang bermakna (Che-aron & Matcha, 2023).
Karakteristik tersebut menjadikan Gallery Walk sebagai salah satu strategi pembelajaran aktif yang
potensial untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mendorong partisipasi dan keterlibatan
aktif peserta didik dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk komunikasi sains, geografi, dan
pendidikan sekolah dasar (Ridwan et al., 2025). Penerapan Gallery Walk dalam pembelajaran IPAS
dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi secara langsung dengan
materi pembelajaran dan teman sebaya dalam suasana yang terstruktur sekaligus interaktif.
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Pengalaman tersebut dapat mendorong partisipasi aktif, interaksi, kolaborasi, dan pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran, sekaligus memfasilitasi terbentuknya hubungan yang
bermakna antara konsep yang dipelajari dan pengetahuan yang telah dimiliki. Dengan demikian,
Gallery Walk tidak hanya berpotensi meningkatkan keaktifan peserta didik, tetapi juga mendorong
terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna terhadap materi pembelajaran (Tan
& Perrault, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas V dalam
pembelajaran I[Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) melalui penerapan metode Gallery Walk di
SD Negeri Bangetayu Kulon. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sejauh mana
metode Gallery Walk dapat meningkatkan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran,
khususnya dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan gagasan, terlibat dalam diskusi,
berinteraksi dengan teman sebaya, serta berpartisipasi secara aktif dalam berbagai kegiatan
pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai potensi
metode Gallery Walk sebagai strategi pembelajaran aktif dalam mengatasi rendahnya keaktifan
peserta didik pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

2. Method
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik kelas V dalam pembelajaran [Imu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) melalui penerapan metode Gallery Walk. Penelitian dilaksanakan melalui dua
siklus tindakan, dengan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan, mengikuti model Penelitian
Tindakan Kelas yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Model tersebut berlandaskan
pada kerangka penelitian tindakan Kurt Lewin serta mengintegrasikan tahap tindakan dan
observasi karena kedua proses tersebut dilaksanakan secara bersamaan. Setiap siklus terdiri atas
empat tahapan yang saling berkaitan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting) (Afandi, 2013). Tahap perencanaan meliputi
penyusunan kegiatan pembelajaran, materi pembelajaran, dan instrumen observasi. Tahap
pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan metode Gallery Walk dalam pembelajaran
IPAS, sedangkan tahap observasi difokuskan pada pendokumentasian partisipasi dan keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tahap refleksi dilakukan untuk
mengevaluasi pelaksanaan tindakan serta mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan
perbaikan pada siklus berikutnya. Siklus kedua dilaksanakan berdasarkan hasil refleksi pada siklus
pertama, khususnya untuk memperbaiki aspek-aspek yang masih belum optimal dan memastikan
tercapainya kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan.

Peserta Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bangetayu Kulon yang berlokasi di Kecamatan
Genuk, Kota Semarang, Jawa Tengah, Indonesia, pada semester genap tahun ajaran 2025/2026,
yaitu dari bulan Maret hingga April 2026. Subjek penelitian terdiri atas 28 peserta didik kelas V
yang meliputi 14 peserta didik perempuan dan 14 peserta didik laki-laki. Seluruh peserta didik
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dalam kelas tersebut terlibat dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) selama seluruh
siklus penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dikumpulkan melalui teknik observasi dan
dokumentasi. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran di
kelas untuk mengidentifikasi perilaku dan partisipasi guru maupun peserta didik selama
penerapan metode Gallery Walk. Proses observasi berpedoman pada lembar observasi terstruktur
dengan sistem penskoran dikotomis, yaitu respons “ya” diberi skor 1, sedangkan respons “tidak”
diberi skor 0.

Dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data pelengkap untuk memberikan
bukti kontekstual mengenai proses pembelajaran yang berlangsung. Dokumentasi meliputi modul
ajar yang digunakan selama pelaksanaan tindakan serta foto-foto yang diambil sepanjang kegiatan
pembelajaran. Dokumen tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan
kondisi pembelajaran yang sebenarnya di kelas serta melengkapi dan memperkuat data hasil
observasi yang diperoleh selama penerapan metode Gallery Walk.

Instrumen Penelitian
Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi guru

Stage Aspek yang Diamati Nomor Butir
Tahap 1: Guru menggali pemahaman awal 1
Persiapan peserta didik melalui kegiatan tanya

jawab.
Guru menjelaskan prosedur 2
pelaksanaan metode pembelajaran
Gallery Walk.
Tahap 2: Guru menyampaikan tujuan 3
Penyajian Materi ~ pembelajaran.
Pembelajaran Guru menyampaikan materi 4
pembelajaran.
Tahap 3: Diskusi  Guru membagi siswa dalam 5
kelompok beberapa kelompok.
Guru mengarahkan siswa untuk 6
melakukan diskusi kelompok.
Guru mendorong siswa untuk 7
berkolaborasi ~ dalam  membuat
majalah dinding.
Tahap 4: Guru meminta siswa menjelaskan 8
Presentasi Gallery  hasil karya kelompok kepada
Walk kelompok lain melalui metode Gallery
Walk.
Guru memberikan  kesempatan 9
kepada siswa untuk mengajukan
pertanyaan dan memberikan
tanggapan terhadap hasil karya
kelompok lain.
Guru melakukan refleksi terhadap 10
proses pembelajaran.
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Tahap 5: Guru bersama siswa menyimpulkan 11
Kesimpulan dan  materi pembelajaran yang telah
Refleksi dipelajari

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Variabel Indikator Sub-Indikator
Learning Memperhatikan 1. Memperhatikan penjelasan guru selama
Engagement penjelasan guru proses pembelajaran.
2. Mencatat materi yang disampaikan oleh
guru.
Menjawab dan 1. Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
mengajukan guru.
pertanyaan 2. Mengajukan pertanyaan kepada guru dan
siswa lainnya.
Berpartisipasi 1. Berpartisipasi secara aktif dalam diskusi
dalam diskusi kelompok.
dan presentasi 2. Menuliskan rangkuman hasil diskusi
kelompok kelompok.
3. Mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.
Memecahkan 1. Mengerjakan soal yang diberikan oleh
masalah guru.

2. Berdiskusi dengan teman sebaya untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  yang

diberikan.

3. Memberikan solusi terhadap
permasalahan yang didiskusikan dalam
kelompok.

Antusiasme 1. Berpartisipasi secara aktif selama proses
dalam belajar pembelajaran.

2. Menunjukkan kesungguhan dan
komitmen selama proses pembelajaran.

3. Menunjukkan antusiasme untuk
memperoleh  hasil  belajar  yang
memuaskan.

Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup kombinasi analisis
kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh melalui observasi dan angket keaktifan belajar siswa
dikonversi ke dalam skala 100 menggunakan rumus sebagai berikut:
Skor yang diperoleh

Persentase = Skor Maksimal x 100

Tingkat keaktifan belajar siswa dapat diukur berdasarkan persentase keaktifan belajar.
Tingkat pencapaian keaktifan belajar tersebut dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori
sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
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Table 3. Kategori Keaktifan Belajar Siswa

Persentase Keaktifan Belajar Kriteria Tingkat Ketercapaian
85,00-100,00 Sangat Baik Tercapai
70,00-84,99 Baik Tercapai
55,00-69,99 Cukup Tercapai
40,00-54,99 Kurang Tidak Tercapai
<39,99 Sangat Kurang Tidak Tercapai

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil apabila terdapat peningkatan keaktifan
belajar siswa kelas V SD Negeri Bangetayu Kulon dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS). Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan bahwa sekurang-kurangnya
85% dari 28 siswa kelas V SD Negeri Bangetayu Kulon mencapai tingkat keaktifan belajar minimal
dalam kategori baik selama pembelajaran IPAS melalui penerapan metode Gallery Walk.

3. Result
Hasil observasi awal

Hasil data observasi awal merupakan data keaktifan belajar murid kelas V SD Negeri
Bangetayu Kulon pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan bahwa menurut wali kelas keaktifan belajar murid khususnya pada
mata pelajaran [Imu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) masih rendah. Hal ini dibuktikan dengan
banyak murid yang masih kurang memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Beberapa murid ada yang mengantuk, bermain sendiri, berbicara dengan teman satu
bangku saat guru menjelaskan materi. Oleh karena itu, selama proses pembelajaran tidak banyak
murid yang aktif bertanya dan menanggapi penjelasan maupun pertanyaan dari guru. Pada saat
guru meminta untuk melakukan diskusi secara berkelompok, murid kurang antusias dan tidak
semua menyampaikan pendapatnya ketika diskusi berlangsung.

Pada observasi awal, peneliti melakukan observasi keaktifan murid dengan lembar observasi
yang telah dibuat untuk memperkuat data. Berikut nilai keaktifan belajar murid saat observasi

awal.
Table 4. Data Observasi Awal Keaktifan Siswa
Aspek Skor
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 38
Rata-rata 62

Tabel 5. Distribusi Skor Keaktifan Siswa

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 1 3,57
Baik 4 14,29
Cukup Baik 13 46,43
Kurang 8 28,57
Sangat Kurang 2 7,14
Jumlah 28 100
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Berdasarkan data hasil observasi awal keaktifan belajar murid dapat diketahui bahwa rata-
rata keaktifan murid hanya 62 dengan nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 38. Hanya 17,85% atau 5
murid dari 28 yang termasuk ke dalam kategori Baik.

Pembelajaran Siklus I

Berdasarkan hasil observasi murid selama proses pembelajaran pada siklus I menunjukkan
bahwa keaktifan belajar murid masih dalam kategori cukup. Hal tersebut dapat dilihat dari
rekapitulasi lembar observasi keaktifan belajar murid memperoleh rata-rata 72. Adapun hasil
perhitungan observasi keaktifan belajar murid setelah mendapatkan tindakan pada siklus I dapat
dilihat pada tabel 6.

Table 6. Data Observasi Keaktifan Siswa Siklusi I

Name Per temuansiklui’:r temuan 2 Jumlah Presentase Kategori

APP 9 10 19 73% Baik
AR 7 10 17 65% Cukup
AFM 7 7 14 54% Kurang
AVAA 7 7 14 54% Kurang
AF.A 7 7 14 54% Kurang
AAA 7 7 14 54% Kurang
APK 9 10 19 73% Baik
AB.S 7 9 16 62% Cukup
A.D.AR 7 9 16 62% Cukup
B.Z 8 8 16 62% Cukup
EM.R 9 12 21 81% Baik
H.AR 10 12 22 85% Sangat Baik
H.LA 9 10 19 73% Baik
KM.N.R 7 10 17 65% Cukup
K.AP 9 10 19 73% Baik
M.AH 9 9 18 69% Cukup
M.AK 9 10 19 73% Baik
M.N.R.I 9 10 19 73% Baik
M.RW.S 10 10 20 77% Baik
M.R.AS 9 10 19 73% Baik
N.KW 8 11 19 73% Baik
N.D.K 8 11 19 73% Baik
N.V.D 7 9 16 62% Cukup
N.N.S 8 9 17 65% Cukup
N.S.S 9 10 19 73% Baik
P.A 8 9 17 65% Cukup
P.D.A 10 12 22 85% Sangat Baik
ZFHM 7 10 17 65% Cukup
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Table 7. Data Observasi Awal Keaktifan Siswa Siklus I

Aspek Skor
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 54
Rata-rata 68

Tabel 8. Distribusi Skor Keaktifan Siswa Siklus I

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 2 7,14
Baik 12 42,87
Cukup Baik 10 35,71
Kurang 4 14,28
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 28 100

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, maka dapat diketahui hasil observasi keaktifan belajar
murid jika digambarkan melalui diagram pada gambar 1.

Diagram Hasil Observasi
Keaktifan Belajar Siklus I

14.28% 7.14%

/

42.87%
35.71%

= Sangat Baik Baik Cukup Kurang

Gambar 1. Diagram Observasi Keaktifan Belajar Siklus I

Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar murid masih di bawah kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan. Hanya ada 14 murid atau sekitar 50% murid yang telah mencapai
kategori baik dan sangat baik. Hal tersebut dikarenakan kurangnya beberapa aspek di dalam
keaktifan belajar murid seperti menjawab dan mengajukan pertanyaan serta terlihat masih banyak
murid yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi kelompok.

Pembelajaran Siklus 11

Berdasarkan hasil observasi murid selama proses pembelajaran pada siklus II menunjukkan
bahwa keaktifan belajar murid masih dalam kategori Baik. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel
observasi keaktifan belajar murid memperoleh rata-rata 81. Adapun hasil perhitungan observasi
keaktifan belajar murid setelah mendapatkan tindakan pada siklus II dapat dilihat pada tabel 9.
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Table 9. Data Observasi Keaktifan Siswa Siklusi I1

No Nama Per temuar?llklui’zr temuan 2 Jumlah Presentase Kategori

1 APP 10 11 21 81% Baik

2 AR 10 11 21 81% Baik

3 AFM 10 11 21 81% Baik

4 AV.AA 8 9 17 65% Cukup

5 AFA 10 11 21 81% Baik

6 AAA 8 9 17 65% Cukup

7 APK 10 12 22 85% Sangat Baik
8 ABS 10 11 21 81% Baik

9 A.D.AR 11 12 23 88% Sangat Baik
10 BZ 11 11 22 85% Sangat Baik
11 EMR 11 13 24 92% Sangat Baik
12 HAR 11 13 24 92% Sangat Baik
13 HLA 10 12 22 85% Sangat Baik
14 KMN.R 10 13 23 88% Sangat Baik
15 KAP 11 12 23 88% Sangat Baik
16 MAH 10 11 21 81% Baik

17 MAK 10 11 21 81% Baik

18  M.N.RI 10 11 21 81% Baik

19 MRWS 10 11 21 81% Baik

20 MRAS 10 11 21 81% Baik

21 NKW 10 11 21 81% Baik

22 N.DK 10 11 21 81% Baik

23  N.VD 9 9 18 69% Cukup
24 N.NS 10 10 20 77% Baik

25 NSS 10 11 21 81% Baik

26 PA 8 8 16 62% Cukup
27 PD.A 11 13 24 92% Sangat Baik
28 ZFHM 10 12 22 85% Sangat Baik

Table 10. Data Observasi Awal Keaktifan Siswa Siklus II

Aspek Skor
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 62
Rata-rata 81

Tabel 11. Distribusi Skor Keaktifan Siswa Siklus II

Kategori Jumlah Siswa Persentase (%)
Sangat Baik 10 35,72
Baik 14 50
Cukup Baik 4 14,28
Kurang 0 0
Sangat Kurang 0 0
Jumlah 28 100

Berdasarkan hasil rekapitulasi di atas, maka dapat diketahui hasil observasi keaktifan belajar
murid jika digambarkan melalui diagram pada gambar 2.
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Diagram Hasil Observasi Keaktifan
Belajar Siklus I1

14.28%

35.72%

50.00%

m Sangat Baik = Baik Cukup

Gambar 2. Gambar Diagram Observasi Keaktifan Belajar Siklus II

Hasil observasi menunjukkan bahwa keaktifan belajar murid telah mencapai dikriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan. Ada 24 murid atau 86 % murid yang telah mencapai kategori baik
atau sangat baik. Penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus menunjukkan adanya
peningkatan keaktifan belajar siswa, peningkatan tersebut salah satunya karena penerapan metode
gallery walk yang mendukung eksplorasi siswa. Peningkatan keaktifan dari observasi dapat dilihat
melalui diagram pada gambar 3 berikut.

Diagram Rekapitulasi Observasi Murid

16
14

12
10
8
2 I
P R—— N [ -
Prasiklus Siklus | Siklus I
B Sangat Baik 1 2 10
M Baik 4 12 14
Cukup 13 10 4
Kurang 8

M Sangat Kurang

B Sangat Baik H Baik Cukup Kurang M Sangat Kurang

Gambar 3. Diagram Rekapitulasi Observasi Siswa

Berdasarkan hasil observasi keaktifan belajar dapat diketahui bahwa murid sudah berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Dapat dibuktikan adanya peningkatan hasil observasi murid.
Hasil observasi menunjukan murid dari siklus I yang tadinya 50% dengan kategori baik atau lebih
dengan rata-rata 68 menjadi 85,71% dengan rata-rata 81 pada siklus II. Hal tersebut menunjukkan

bahwa terdapat peningkatan keaktifan belajar murid dengan penggunaan metode pembelajaran
Gallery Walk.
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4. Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Gallery Walk dapat meningkatkan
keaktifan belajar murid kelas V pada pembelajaran IImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Peningkatan tersebut terlihat secara konsisten berdasarkan data observasi keaktifan belajar.
Persentase murid yang mencapai kategori baik atau sangat baik meningkat dari 17,85% pada tahap
prasiklus menjadi 50% pada siklus I dan 85,71% pada siklus II. Sejalan dengan itu, rata-rata hasil
observasi meningkat dari 62 pada tahap prasiklus menjadi 68 pada siklus I dan 81 pada siklus II.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode Gallery Walk mampu mengatasi kondisi
awal pembelajaran yang ditandai dengan rendahnya keaktifan murid. Selain itu, kriteria
keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan, yaitu minimal 85% murid mencapai kategori baik atau
sangat baik, berhasil dicapai pada siklus II. Dengan demikian, penerapan metode Gallery Walk
terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar murid pada pembelajaran IPAS.

Peningkatan keaktifan belajar tersebut dapat dijelaskan melalui karakteristik metode Gallery
Walk sebagai salah satu bentuk pembelajaran aktif. Berbeda dengan pembelajaran konvensional
yang cenderung menempatkan murid sebagai penerima informasi, metode Gallery Walk
memberikan kesempatan kepada murid untuk bergerak dari satu hasil karya kelompok ke hasil
karya kelompok lainnya, mengamati, mendiskusikan, memberikan tanggapan, mengajukan
pertanyaan, serta mengomunikasikan pemahamannya. Aktivitas tersebut memungkinkan murid
terlibat secara fisik, kognitif, dan sosial selama proses pembelajaran. Keterlibatan aktif ini
menjadikan murid tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga berinteraksi secara
langsung dengan materi pembelajaran dan teman sebayanya. Sejalan dengan penelitian Lizardo
(2025), metode Gallery Walk dapat meningkatkan keterlibatan murid melalui aktivitas pembelajaran
yang mendorong interaksi, diskusi, dan pertukaran gagasan. Selain itu, Li et al. (2025) menunjukkan
bahwa aktivitas Gallery Walk dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengeksplorasi berbagai perspektif dan membangun pemahaman melalui proses interaksi dengan
teman sebaya.

Peningkatan keaktifan dari siklus I ke siklus II juga menunjukkan bahwa efektivitas
penerapan metode Gallery Walk dipengaruhi oleh adanya proses refleksi dan perbaikan dalam
setiap siklus tindakan. Pada siklus I, keaktifan belajar murid masih belum memenuhi kriteria
keberhasilan karena beberapa murid masih kurang aktif dalam mengajukan dan menjawab
pertanyaan serta berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa
hanya 14 dari 28 murid atau 50% yang mencapai kategori baik atau sangat baik. Setelah dilakukan
refleksi dan perbaikan terhadap pelaksanaan pembelajaran, keaktifan murid mengalami
peningkatan pada siklus II. Jumlah murid dalam kategori sangat baik meningkat dari 2 murid pada
siklus I menjadi 10 murid pada siklus II, sedangkan murid yang berada pada kategori kurang tidak
lagi ditemukan. Hal ini menunjukkan bahwa proses refleksi memungkinkan guru dan peneliti
untuk mengidentifikasi hambatan pembelajaran dan melakukan perbaikan agar metode Gallery
Walk dapat dilaksanakan secara lebih optimal. Peningkatan secara bertahap tersebut juga
mengindikasikan bahwa murid membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan pembelajaran
yang menuntut keterlibatan aktif, khususnya setelah terbiasa dengan pembelajaran yang berpusat
pada guru. Penelitian Pilu et al. (2025) menunjukkan bahwa peserta didik yang terbiasa dengan
pembelajaran berpusat pada guru dapat mengalami kesulitan ketika beralih ke pendekatan
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pembelajaran yang menuntut kemandirian, pengaturan diri, dan partisipasi aktif. Temuan ini juga
diperkuat oleh Buhl-Wiggers et al. (2023), yang menemukan bahwa perubahan dari pembelajaran
yang dipimpin instruktur menuju pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dapat
menimbulkan resistensi dan keengganan untuk berpartisipasi pada tahap awal.

Peningkatan keaktifan belajar dalam penelitian ini terutama terlihat pada partisipasi murid
dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan, berdiskusi, memecahkan masalah, serta
mempresentasikan hasil diskusi. Pada proses Gallery Walk, setiap kelompok tidak hanya
bertanggung jawab dalam menyelesaikan dan menyajikan hasil diskusinya, tetapi juga dituntut
untuk mengamati, memahami, dan memberikan respons terhadap hasil karya kelompok lain.
Struktur pembelajaran tersebut memperluas kesempatan murid untuk berpartisipasi dalam
kegiatan belajar. Murid yang sebelumnya cenderung pasif memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk terlibat karena aktivitas pembelajaran tidak hanya berpusat pada interaksi antara guru dan
murid, tetapi juga melibatkan interaksi antarmurid. Sejalan dengan Zitha et al. (2023), lingkungan
pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui kesempatan
untuk berinteraksi, melakukan penyelidikan bersama, dan membangun pengetahuan secara
kolaboratif. Kegiatan Gallery Walk memberikan ruang kepada murid untuk menyampaikan
gagasan, menanggapi pendapat kelompok lain, dan membangun pemahaman melalui proses
komunikasi dan kolaborasi (Fusco et al., 2025; Zhou et al., 2025).

Peningkatan keaktifan belajar murid juga didukung oleh suasana pembelajaran yang lebih
dinamis melalui penerapan metode Gallery Walk. Pada tahap prasiklus, proses pembelajaran
cenderung didominasi oleh penjelasan verbal dari guru sehingga beberapa murid menunjukkan
perilaku kurang memperhatikan, mengantuk, bermain sendiri, dan berbicara dengan teman
sebangku. Selain itu, hanya sebagian kecil murid yang aktif dalam mengajukan atau menjawab
pertanyaan. Setelah metode Gallery Walk diterapkan, kegiatan pembelajaran menjadi lebih
bervariasi karena murid tidak hanya duduk dan mendengarkan penjelasan, tetapi juga berdiskusi,
menyusun hasil kerja, bergerak mengamati hasil kelompok lain, dan berinteraksi dengan teman
sebaya. Variasi aktivitas tersebut menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan
mengurangi monotoninya pembelajaran. Gallery Walk menjadi strategi pembelajaran aktif yang
mengintegrasikan aktivitas, diskusi, interaksi sosial, dan refleksi sehingga dapat mendukung
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (Ochtaulia et al., 2026; Rotar, 2025).

Temuan penelitian ini juga menunjukkan relevansi metode Gallery Walk dengan karakteristik
pembelajaran IPAS. Pembelajaran IPAS tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan, tetapi
juga mendorong murid wuntuk melakukan eksplorasi, berinteraksi, berdiskusi, dan
menghubungkan materi pembelajaran dengan berbagai fenomena di lingkungan sekitar (Barif et
al., 2026). Metode Gallery Walk mendukung karakteristik tersebut melalui kegiatan diskusi
kelompok, penyajian hasil pemikiran, pengamatan terhadap berbagai hasil kerja, serta pertukaran
gagasan antarmurid. Dengan demikian, metode Gallery Walk bukan sekadar kegiatan berpindah
dari satu kelompok ke kelompok lainnya, tetapi merupakan strategi pembelajaran yang
mengintegrasikan keterlibatan kognitif, perilaku, dan sosial (Anantpinijwatna, 2026; Nandita &
Krissandi, 2026). Murid terlibat secara kognitif ketika memahami materi dan memecahkan masalah,
secara perilaku ketika mengikuti berbagai aktivitas pembelajaran, serta secara sosial ketika
berdiskusi dan berinteraksi dengan teman sebayanya (Bergdahl et al., 2024).
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa metode Gallery Walk efektif
dalam meningkatkan keaktifan belajar murid kelas V pada pembelajaran IPAS. Keberhasilan
metode ini didukung oleh kemampuannya mengubah proses pembelajaran yang sebelumnya
cenderung berpusat pada guru menjadi lebih aktif, interaktif, dan kolaboratif. Murid memperoleh
kesempatan yang lebih luas untuk memperhatikan materi, mengajukan dan menjawab pertanyaan,
berdiskusi, memecahkan masalah secara bersama-sama, mempresentasikan hasil pemikiran, serta
berinteraksi dengan teman sebayanya. Pencapaian kriteria keberhasilan pada siklus II, yaitu 85,71%
murid mencapai kategori baik atau sangat baik, memberikan bukti empiris bahwa metode Gallery
Walk dapat digunakan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk mengatasi
rendahnya keaktifan murid pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Namun, penelitian ini
dilaksanakan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas pada satu kelas yang terdiri atas 28 murid
sehingga hasil penelitian perlu dipahami sesuai dengan konteks penelitian. Penelitian selanjutnya
dapat menguji efektivitas metode Gallery Walk melalui desain penelitian eksperimen atau kuasi-
eksperimen serta mengkaji pengaruhnya terhadap hasil belajar lainnya, seperti pemahaman
konsep, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi.

5. Kesimpulan

Penerapan metode Gallery Walk dapat meningkatkan keaktifan belajar murid kelas V dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD Negeri Bangetayu Kulon.
Peningkatan keaktifan terlihat secara bertahap dari prasiklus hingga siklus II. Berdasarkan hasil
observasi, rata-rata keaktifan belajar meningkat dari 62 pada tahap prasiklus menjadi 68 pada siklus
I dan 81 pada siklus II. Persentase murid yang mencapai kategori baik atau sangat baik juga
meningkat dari 17,85% pada prasiklus menjadi 50% pada siklus I dan 85,71% pada siklus II. Dengan
demikian, penerapan metode Gallery Walk telah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan yang
ditetapkan, yaitu minimal 85% murid mencapai kategori baik atau sangat baik.

Peningkatan keaktifan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan diskusi kelompok, penyajian
hasil kerja, pengamatan terhadap hasil kelompok lain, pertukaran gagasan, dan interaksi
antarmurid dapat menciptakan pembelajaran IPAS yang lebih aktif dan kolaboratif. Oleh karena
itu, metode Gallery Walk dapat digunakan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan belajar murid sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran IPAS.
Penelitian selanjutnya dapat mengkaji penerapan metode Gallery Walk terhadap hasil belajar lain,
seperti pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan keterampilan kolaborasi, dengan
melibatkan jumlah peserta yang lebih luas dan desain penelitian yang berbeda.
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